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PERSEMBAHAN
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Sujud dan khusuk ku hanya teruntuk Dzat-Nya
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Shalawat dan Salam atas junjunganku Nabi Muhammad kekasih-Nya
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Kupersembahkan sebuah langkah perjuanganku, sebuah karya kecil
Kepada kedua orang tuaku, Ibu Bapakku
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STADION
KONSEP "KOTA MULTI ETNIS" SEBAGAI PEDOMAN

PERENCANAAN KAWASAN STADION

ABSTRAKSI

Stadion adalah lapangan olahraga yang dikelilingi tempat duduk, adapun

olahraga yang umum diwadahi oleh sebuah stadion adalah sepak bola dan atletik.

Dimana tersedia juga tempat bagi penikmat, pemerhati, dan pecinta olahraga ini

yang disebut sebagai tribun.

Medan adalah ibu kota Sumatera Utara, kota ini termasuk salah satu kota

terbesar di Indonesia. Penduduknya yang terdiri dari beragam lapisan mulai dari

ras suku bangsa serta agama menjadikan kota ini memiliki nilai tambah.

Fasilitas umum yang mampu dirasakan dan digunakan oleh seluruh lapisan

masyarakat di kota besar seperti Medan pada saat ini sangat dibutuhkan sehingga

munculnya fasilitas umum yang bersifat tempat rekreasi seperti taman kota

menjadi salah satu alternatif.

Stadion sepak bola yang menjadikan kota Medan yang terdiri dari multi

etnis sebagai konsep merupakan satu bentuk upaya untuk memenuhi kebutuhan,

sehingga nantinya sarana ini mampu dirasakan oleh seluruh lapisan dan ragam

masyarakat yang diwujudkan dalam sebuah fasilitas taman kota.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Deskripsi Proyek

1.1.1 Batasan dan Pengertian Judul

Stadion : Lapangan olahraga yang dikelilingi tempat duduk.

Sepak Bola : Cabang olahraga yang dimainkan oleh 11 orang dalam 1 tim dengan

peraturan permainan yang telah ditetapkan.

[Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ke-2, Departemen

Pendidikan dan Kebudayaan, Balai Pustaka, Jakarta, 1996]

Stadion sebagai fasilitas olahraga berfungsi untuk mewadahi beberapa cabang

olahraga, olahraga yang umumnya diwadahi oleh stadion adalah sepak bola dan

beberapa cabang altetik.

Disisi lain stadion juga mempunyai fasilitas pendukung seperti tribun penonton

dan ruang-ruang penunjang olahraga yang diwadahi stadion tersebut.

Sisi terbaik dari sebuah stadion yang terletak di Indonesia adalah sedikitnya

jumlah dalam satu kota yang memiliki lebih dari dua stadion, ini menjadikan

stadion yang bila dibangun mempunyai sisi perhatian tersendiri. Hal lain yang

juga membuat stadion mempunyai nilai strategis adalah persiapan lahan dan biaya

yang cukup besar membuat fasilitas ini sangat memungkinkan untuk

dikembangkan.

Medan, secara geografis terletak pada posisi 3° 30' - 3° 43' LU dan 98° 35' - 98°

44' BT dengan luas 265,10 km2 dengan kepadatan penduduk pada tahun 2004

mencapai tidak kurang dari 2,4 juta jiwa yang terdiri dari beragam etnis. Tercatat
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etnis seperti batak, melayu, jawa, cina, India mulai memenuhi dan mendominasi

aspek kehidupan kota Medan.

Posisi yang berdekatan dengan negara tetangga seperti Singapura dan Malysia

membuat kota ini membenahi diri disektor pembangunan fisik dan infrastruktur,

arah pembangunan kota Medan menuju kota metropolitan membuat pembangunan

berkembang dimana-mana.

1.1.2 Lokasi Proyek

Lokasi proyek stadion sepak bola ini direncanakan akan diletakkan di

utara kotamadya Medan tepatnya pada persimpangan antara Jl. Helvetia By Pass

dengan Jl. Pertempuran di kecamatan Medan Helvetia. Melihat arah

perkembangan kota Medan mulai melebar dari pusat kota sangat memungkinkan

kawasan ini akan menjadi alternatif daya tarik masyarakat.

Gambar 1. Lokasi dan Site

Sumber: survey
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1.1.3 Jenis Kegiatan

Secara umum dari kawasan, stadion ini mempunyai dua buah garis besar

jenis kegiatan yaitu

1.1.3.1 Kegiatan Ruang Luar

Dari keseluruhan kawasan stadion, ruang luar akan di jadikan

sebagai fasilitas penunjang ketika ada pertandingan, dalam hal ini

sebahagian besar ruang yang ada akan di pergunakan sebagai

kegiatan lahan parkir.

Berbeda apabila stadion tidak menggelar pertandingan maka ruang

luar akan di jadikan sebagai area taman kota, sebagai alternatif

pemanfaatan lahan.

1.1.3.2 Kegiatan Ruang Dalam

Ruang dalam stadion akan di pergunakan sebagai tempat pagelaran

pertandingan sepak bola dimana tribun akan di isi oleh penonton

dan ruang-ruang penunjang akan di fungsikan sebagi ruang yang

akan mendukung pertandingan tersebut.

1.2 Latar Belakang

Perkembangan dunia per-sepakbola-an di dunia saat ini selama satu

dasawarsa terakhir telah berimbas luas ke Indonesia, dahulu kita hanya mengenal

sepak bola sebagai olah raga masyarakat biasa yang bisa kapanpun dan

dimanapun dimainkan, tetapi di era modern saat ini perkembangan sepak bola dan

fasilitas pendukungnya juga mendapat perhatian lebih, mulai dari persiapan tim

sebelum bertanding sampai persiapan satu Negara atau daerah sebelum

mengadakan event baik bersekala internasional, regional maupun nasional.

Munculnya pusat-pusat latihan sampai ke pelosok daerah, lahirnya pendukung-

pendukung fanatik, hingga menjamurnya toko-toko olah raga yang menjual

pernik-pernik sepak bola. Kesemua gejala ini tidak lepas dari pengemasan setiap

pertandingan yang mampu mencuri perhatian masyarakat.

Dibalik fenomena yang muncul di atas, yang menjadi sosok karya

arsitektural dan menjadi tokoh di belakang layar adalah sebuah stadion, diamana
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dengan adanya tokoh ini maka pertandingan dapat di fasilitasi sehingga mampu di

saksikan masyarakat dari segala umur dan lapisan di manapun.

Seiring perkembangan olah raga di Indonesia, fasilitas-fasilitas yang

mendukung mulai di kelola dan di kembangkan, peraturan-peraturan serta

penyediaan fasilitas olah raga mulai di perhatikan, daerah-daerah tidak hanya

setingkat propinsi, tetapi tingkat kabupaten kini mempunyai stadion sendiri.

Sosok stadion yang merupakan bangunan yang akan membutuhkan luasan

besar serta bangunan yang akan menghabiskan dana yang besar pula di harapkan

menjadi kebanggan kota dan masyarakatnya yang tidak hanya menjadi fasilitas

pendukung saja. Dengan kata lain akan sangat baik apabila stadion dengan

bangunan bersekala besar dan menghabiskan biaya yang besar mampu menjadi

LAND MARK bagi sebuah kota.

Dengan keadaan kota Medan seperti yang tertulis di atas baik itu aspek

posisinya yang berdekatan dengan Negara lain serta beragamnya etnik yang ada di

kota tersebut menjadikan kota Medan mulai memunculkan dan memperhatikan

beberapa Land Mark antara lain dari segi budaya terdapat Istana Maimoon

peninggalan kerajaan Sultan Deli, dari segi Peninggalan sejarah bangsa terdapat

beberapa bangunan peninggalan Belanda antara lain Kantor Pos Pusat, Bank

Indonesia, Kesawan Square, dll. Bangunan baru yang berfungsi sebagai fasilitas

pemerintahan seperti kantor gubernur, kantor walikota yang berdekatan dengan

gedung DPRD juga mengambil posisi penting dalam pengidentitasan kota Medan,

Gedung-gedung sebagi pusat komersial terhitung tidak kurang dari 13 Mall dan

Plaza yang telah menghiasi kota Medan.

Di balik semua fasilitas diatas keberadaan fasilitas olah raga seperti ter-

anak tiri-kan oleh pembangunan yang di lakukan. Ada dua Stadion di kota Medan,

Stadion pertama adalah Stadion utama Teiadan misalnya, stadion ini mampu

menampung kurang lebih 15.000 penonton, pada tahun 1979 stadion ini pernah

rusak karena konser musik Adi Bing Slamet. Tim Sepak bola dunia sekelas

Sampdoria pernah merasakan ketidaknyamanan stadion ini ketika mereka di

kalahkan Tim Indonesia 2-1 yang pada saat itu penonton memenuhi sampai garis

terluar batas lapangan.Pada Tahun 2005 calon PNS yang mendapat kesempatan

melakukan ujian melaksanakannya di stadion ini dan mengeluh kepanasan.
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Gambar 2. Pintu masuk Utama Stadion Teiadan

Sumber: survey

Gambar 3. Pintu masuk samping Stadion Teiadan

Sumber: survey

Stadion kedua adalah stadion Kebun Bunga yang merupakan lapangan

resmi tempat PSMS melakukan latihan, stadion ini mempunyai keadaan yang jauh

tidak lebih baik dari stadion utama Teiadan, kapasitas penonton hanya berkisar
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ratusan, standar fasilitas olah raga yang tidak terpenuhi membuat stadion ini

hanya di kenal sebagai lapangan bola biasa, sedangkan disisi lain PSMS Medan

telah menunjukkan kualitasnya dengan mampu dua klai menjuarai secara berturut-

turut turnamen Piala Emas Bang Yos.

Dari potensi dan keadaan yang telah terjabarkan di atas, Medan telah

menunjukkan kesiapannya dalam menyediakan sebuah fasilitas olah raga yang

memadai. Bahkan dengan didukung perkembangan dan tujuan kota Medan sendiri

seperti pembangunan dan pelayanan misalnya membuat fasilitas ini sangat di

butuhkan.

1.2.1 Stadion Sebagai Land Mark

Banyak Stadion di Indonesia hanya berfungsi sebagai fasilitas olah raga.

Di sisi lain untuk terciptanya sebuah stadion dibutuhkan sumber yang ekstra,

selain luasan lahan yang akan di pergunakan untuk membangun harus dalam

cakupan yang luas, biaya untuk menjadikan stadion kenyataan juga sangat besar,

hal ini akan sangat menunjang stadion untuk menjadi daya tarik tersendiri, dengan

dimensi yang serba luas baik lahan dan bangunan di tunjang dengan biaya yang

tinggi membuat stadion mempunyai sarat yang cukup menjadi Land Mark kota,

dan syarat-syarat yang telah terpenuhi tersebut akan menjadi hal yang tidak berarti

apabila stadion tersebut hanya dimanfaatkan sebagai fasilitas penunjang

melainkan stadion haruslah menjadi daya tarik utama sebuah kota.

1.2.2 Tinjauan Keberadaan Keragaman Etnis

Telah di sampaikan di atas bahwa etnis-etnis yang ada dan telah menjadi

satu lingkaran kebudayaan di kota Medan cukup beragam, tercatat etnis Batak,

Melayu, Jawa, Cina dan India mampu memberikan coraktersendiri baik dari segi

ekonomi, budaya dan tatanan hidup masyarakat kota Medan. Dengan kondisi ini

maka menjadi tantangan sebuah kota untuk bagaimana merespon dan

membuktikan akan fenomena ini, diharapkan keberagaman ini nantinya mampu

tertuang dalam sebuah karya arsitektural.
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1.2.3 Tinjauan Fasilitas yang Mewadahi Kegiatan Publik.

Tuntutan akan sebuah fasilitas yang mampu menjadi tempat berkumpul

dan beraktifitas oleh seluruh masyarakat atau publik mempunyai persyaratan yang

mutlak bahwa, fasilitas ini harus mampu di rasakan dan dinikmati oleh seluruh

lapisan, baik itu tingkat usia pengguna ataupun perbedaan gender. Ada gejala

umum yang menarik pada stadion berhubungan dengan kapasitasnya sebagai

fasilitas publik, bila di perhatikan ada perbedaan yang mendasar ketika stadion

umum yang ada di Indonesia memerankan fungsinya, ketika menggelar sebuah

pertandingan stadion akan sangat penuh dengan pengunjung yang hampir

keseluruhannya adalah dari kaum pria yang berumur relatif muda, belum lagi

apabila dikaitkan dengan pengaturan jadwal pertandingan, dalam 1 minggu satu

tim sepak bola hanya akan bertanding 1 hari ( 2 x 45 menit) ini akan berlangsung

selama 3 minggu, dan 3 minggu berikutnya tim tersebut akan bertandang ke kota

lain, dapat dikatakan dalam 42 hari stadion yang ada di Indonesia hanya akan

penuh dengan pengunjung adalah 3 hari. Bila di kaitkan dengan syarat sebuah

fasilitas publik maka akan berbanding terbalik, di saat stadion di bangun dengan

menghabiskan sumber daya yang besar tetapi penikmat fasilitas megah ini bersifat

parsial dan akan sepi oleh pengunjung maka nilai tinggi dari penggunaan lahan

tidak terjadi. Berdasarkan penjabaran di atas sebuah fasilitas publik yang

menghabiskan sumber daya yang besar haruslah mempu dirasakan oleh seluruh

siapapun dan kapanpun.

1.3 Permasalahan

Dengan memperhatikan kasus demi kasus serta gejala demi gejala yang

ada di atas maka dapat di ambil beberapa permasalahan yang perlu di pecahkan

yang selanjutnya dapat di hasilkan beberapa konsep dasar dari segi perencanaan

dan perancangan. Permasalah yang timbul di atas dapat dikelompokkankedalam 2

kelompok besar yaitu:
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1.3.1 Permasalahan Umum

1. Bagaimana menciptakan sebuah LAND MARK yang mampu

mewakili atau representatif dari sebuah identitas kota yang

terdiri dari multi etnis.

2. Bagaimana LAND MARK ini mampu dirasakan oleh seluruh

lapisan dan ragam masyarakat.

1.3.2 Permasalah Khusus

1. Bagaimana merencanakan stadion dan kawasannya dengan

mengambil elemen bangunan tradisional yang mampu

mewakili sebuah ciri dari etnik tertentu tanpa menimbulkan

efek dominan dari setiap etnis.

2. Bagaimana memadukan antara 2 fungsi yaitu antara fungsi

fasilitas olahraga dengan komersial sehingga mampu

menciptakan sebuah kawasan stadion yang akan selalu di

penuhi dengan pengunjung baik itu ada pertandingan ataupun

tidak ada pertandingan.

3. Bagaimana mengolah urban space dari kawasan stadion tersebut

sehingga menjadi daya tarik tersendiri dengan mengembangkan

konsep "kota multi etnis" dengan harapan bahwa nantinya ikata

kawasan stadion itu sendiri adalah daya tarik.

1.4 Tujuan

Tujuan dari perencanaan dan perancangan ini adalah:

1. Menghasilkan sebuah stadion yang mampu memfasilitasi

kegiatan olah raga sepak bola serta fasilitas pendukungnya

sehingga memenuhi standard yang layak.

2. Mewujudkan sebuah karya arsitektural yang mampu mewakili

etnis-etnis yang ada tanpa menimbulkan efek dominasi dari

setiap etnis.

3. Mengolah dan memadukan dengan fungsi komersial baik itu

bangunan maupun konsep kawasannya.
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L5 Sasaran

Mendapatkan konsep perancangan kawasan stadion sepak bola dengan

segala bentuk aktifitas dan kegiatan yang ada di dalamnya dengan berdasarkan

konsep "kota multi etnis" sebagai dasar perancangan bangunan.

1.6 Lingkup Pembahasan

Dari kasus yang telah diangkat, dari beberapa hal banyak permasalahan-

permasalahan yang tercipta, beberapa merupakan permasalahan yang timbul

dengan sendirinya ketika stadion itu eksis, dan beberapa di antaranya timbul saat

stadion tersebut akan di kembangkan dengan fungsi-fungsi tambahan.

Berdasarkan itu pula maka dalam konsep perencanaan dan perancangan stadion

kali ini yang akan menjadi pembahasan utama dan mencari pemecahannya adalah:

1. Fungsi stadion sebagai fasilitas olah raga sepak bola.

Seiring dengan perkembangan oalh raga sepak bola dewasa ini

maka di perkirakan pada masa yang akan dating membutuhkan fasilitas

olah raga yang menyediakan sarana dan prasarana yang mampu

menampung aktifitas-aktifitas olah raga tersebut serta mempersiapkan

kebutuhan bagi aktifitas pendukung stadion dan event yang akan di

adakan.

2. Ruang luar stadion sebagai taman kota.

Stadion adalah bangunan besar dan di dukung dengan ukuran site

yang luas, faktor ini sangat mendukung untuk menjadikan kawasan stadion

sebagai fasilitas layanan kota seperti taman kota untuk mewadahi beberap

aktifitas masyarakat, faktor ini juga sangat mendukung mengingat stadion

yang fluktuasi pengunjungnya sangat bertolak belakang, diharapkan

dengan penambahan fasilitas pelayanan kota ini membuat pemanfaatan

keberadaan stadion lebih maksimal. Beberapa konsep yang akan di gali

adalah pemanfaatan lahan dari ruang luar sebagai lahan komersial sebagai

pendukung aktifitas ruang luar.
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3. Citra dan Penampilan banguanan.

Sebagai bangunan yang memiliki skala besar, stadion sangat

mendukung untuk di jadikan elemen identitas kota, untuk itu performa

atau penampilan banguanan yang nantinya akan di lihat dan dirasakan

publik hams di perhatikan, sebagaimana dengan apa yang telah di

sampaiakan di atas stadion secara langsung akan menjadi latar belakang

kawasannya untuk itu pengolahan selimut banguanan ( building envelope )

dari stadion akan mendapat perhatian lebih.

10
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II.l Tinjauan Kota Medan.

BAB II

ANALISIS

Koordinat geografis kota Medan adalah 3° 30' - 3° 43' LU dan 98° 35' - 98°

44' BT. Permukaan tanahnya cenderung miring ke utara dan berada pada

ketinggian 2,5 - 37,5 m di atas permukaan laut.

Kota Medan berbatasan dengan Selat Malaka di sebelah utara, sedangkan

di sebelah barat, selatan dan timur berbatasan dengan Kabupaten Deli Serdang.

Kota Medan sendiri menjadi kota induk dari beberapa kota satelit di sekitamya

seperti Kota Binjai, Lubuk Pakam, Deli Tua dan Tebing Tinggi.

Kota Medan (dahulu daerah tingkat II berstatus kotamadya) adalah ibu

kota provinsi Sumatra Utara. Kota yang dinamis ini adalah kota terbesar di

Sumatra dan ketiga terbesar di Indonesia, setelah Jakarta dan Surabaya. Medan

adalah pintu gerbang bagi menuju kawasan Danau Toba, yang terkenal sebagai

tempat wisata.

- vi

»<

i-

Gambar 4. Peta Kota Medan

Sumber: Internet

11
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Medan berbatasan dengan Kabupaten Deli Serdang di sebelah barat, timur,

dan selatan dan dengan Selat Malaka di sebelah utara. Penduduk asli kota ini

adalah orang Melayu, tetapi saat ini kota ini mempakan kota multietnis yang

menarik. Mayoritas sekarang adalah suku Jawa dan Batak, tetapi di kota ini

banyak tinggal pula orang keturunan India dan Tionghoa. Komunitas Tionghoa di

Medan cukup besar, sekitar 25% jumlah total. Keaneka ragaman etnis di Medan

terlihat dari jumlah masjid, gereja dan vihara Tionghoa yang banyak tersebar di

seluruh kota. Daerah di sekitar Jalan Zainul Arifin bahkan dikenal sebagai

Kampung Keling (Kampung India).

Kota Medan berkembang dari sebuah kampung bemama Kampung Medan

Putri, yang didirikan oleh Gum Patimpus sekitar tahun 1590-an. Disebabkan

letaknya yang berada di Tanah Deli, Kampung Medan juga sering dikenal sebagai

Medan-Deli. Lokasi asli Kampung Medan adalah sebuah tempat di mana Sungai

Deli bertemu dengan Sungai Babura.

Medan pertama kali ditempati oleh orang-orang Suku Karo. Hanya setelah

penguasa Aceh, Sultan Iskandar Muda, mengirimkan panglimanya, Gocah

Pahlawan Bergelar Laksamana Khoja Bintan untuk menjadi wakil Kerajaan Aceh

di Tanah Deli, bamlah Kerajaan Deli mulai berkembang. Perkembangan ini ikut

mendorong pertumbuhan dari segi penduduk maupun kebudayaan Medan.

Medan tidak mengalami perkembangan pesat hingga tahun 1860-an,

ketika penguasa-penguasa Belanda mulai membebaskan tanah untuk perkebunan

tembakau. Medan dengan cepat menjadi pusat aktivitas pemerintahan dan

perdagangan, sekaligus menjadi daerah yang paling mendominasi perkembangan

di Indonesia bagian barat.

Belanda menguasai Tanah Deli sejak tahun 1858, setelah Sultan Ismail,

penguasa Kerajaan Siak Sri Indrapura, memberikan beberapa bekas tanah

kekuasaannya, Deli, Langkat and Serdang. Pada tahun 1915, Medan secara resmi

menjadi ibu kota provinsi Sumatra Utara, dan pada tahun 1918 resmi menjadi

sebuah kota.

12
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Pada tahun 1998, dari 4 hingga 7 Mei, Medan dilanda kemsuhan besar

yang menjadi titik awal kerusuhan-kemsuhan besar yang kemudian terjadi di

sepanjang Indonesia, termasuk Peristiwa Mei 1998 di Jakarta seminggu

kemudian. Dalam kemsuhan yang terkait dengan gerakan "Reformasi" ini, terjadi

pembakaran, pemsakan, maupun penjarahan yang tidak dapat dihentikan aparat

keamanan.

Ada banyak bangunan-bangunan tua di Medan yang masih menyisakan

arsitektur khas Belanda. Contohnya: Gedung Balai Kota lama, Kantor Pos Medan,

Menara Air (yang mempakan ikon kota Medan), dan Titi Gantung - sebuah

jembatan di atas rel kereta api.

Selain itu, masih ada beberapa bangunan bersejarah, antara lain Istana

Maimun, Mesjid Raya Medan, dan juga rumah Tjong A Fie di kawasan Jl. Jend.

Ahmad Yani (Kesawan).

Gambar 5. Mesjid Raya Medan
Sumber: Internet

Daerah Kesawan yang menyisakan bangunan-bangunan tua (misalnya

bangunan PT. London Sumatra) dan ruko-rako tua seperti yang bisa ditemukan di

Penang, Malaysia dan Singapura kini telah disulap menjadi sebuah pusat jajanan

makan yang ramai pada malam harinya.

13
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Saat ini Pemerintah Kota Medan merencanakan Medan sebagai Kota Pusat

Perbelanjaan dan Makanan. Diharapkan dengan adanya program ini menambah

aras kunjungan dan lama tinggal wisatawan ke kota ini.

Di daerah Kesawan ini, terdapat Kantor Notaris/PPAT Hj. Chairani

Bustami, S.H. yang mempakan salah satu Notaris tertua di Medan, setelah Aim.

A.P. Parlindungan, S.H. Saat ini Hj. Chairani telah pensiun dan aktif mengajar di

Universitas Sumatera Utara. Aktivitas kantor ini kemudian digantikan oleh putra-

putri beliau yang juga menemskan profesi orang tuanya sebagai Notaris.

Beberapa kota di Asia telah mendorong pembentukan Persatuan Kota

Kembar, antara Kota Medan dengan:

• Penang, Malaysia (1984)

• Ichikawa, Jepang (1989)

• Kwangju, Korea Selatan (1997)

• Chengdu, Republik Rakyat Tiongkok

Fomm ini telah menjadi ajang saling tukar-menukar maklumat dan

perundingan untuk membincangkan berbagai masalah ekonomi dan perkotaan.

Berbagai kerangka kerjasama antara kota bersaudara, kenyataannya terns

berkembang dalam bidang-bidang yang semakin luas, baik sosial mahupun

pendidikan. Di bidang sosial, misalnya Ichikawa memanfaatkan fomm ini untuk

membantu pengadaan alat bantu pendengaran untuk melengkapi kemudahan

kesihatan Kota Medan. Di bidang pengembangan sumber manusia, Ichikawa juga

memberikan bantuan latihan bagi Pemerintah Kota Medan dalam bentuk magang,

termasuk mengadakan program pertukaran pelajar diantara kedua kota.

Hal yang sama juga berlangsung antara Kota Medan dengan Kota kembar

lainnya, baik Kwangju maupun Pulau Pinang. Di bidang perdagangan, forum ini

telah mengumskan Pameran Perdagangan Kota Kembar ("Sister City Trade Fair")

yang bertaraf antarabangsa, sehingga mampu mendorong pertemuan pengusaha-

pengusaha kota masing-masing. Dengan nyata, hal ini mampu mendorong

14
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peningkatan perdagangan dan pelaburan di kota masing-masing di samping

memberikan kepastian dan perluasan pasaran produk yang dihasilkan.

Keberkesanan fomm ini juga telah memunculkan minat kota-kota lainnya di Asia

seperti Chennai, India untuk memasuki persatuan ini.

II.2 Tinjauan Kebutuhan Stadion

Sepak bola di era dewasa ini bukan hanya di kenal sebagai olah raga

populer, tetapi telah menjadi industri yang menguntungkan, dahulu kita mengenal

sepak bola hanya dimiliki oleh Negara-negara di Eropa dan Amerika Latin dengan

permainan yang sangat menawan, tetapi perhatian para penikmat, pemerhati dan

pecinta sepak bola kini telah melebar ke selumh dunia, baik itu Afrika, Asia dan

Australia, Oleh Keith Kooper, Direktur media FIFA, Asia disebut sebagai industri

sepak bola masa depan. Pemyataan ini bukan tanpa bukti, dalam beberapa

perhelatan akbar sepak bola seperti piala dunia beberapa tim negar-negara asia

mulai menunjukkan kelasnya seperti Korea Selatan, Jepang dan Arab Saudi

mereka mampu menunjukkan perkembangan sepak bola di asia. Selain itu para

pemain-pemain Asia juga sudah mulai memasuki market eropa.

Gambar 6.SeouI World Cup Stadium
Sumber: Internet
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Kalau di lihat kebelakang Indonesia telah mempunyai prestasi mendunia

ketika pemain yang masih bergabung dalam persatuan sepak bola Hindia-Belanda

pada saat itu mampu menahan uni soviet yang di perkuat pemain sekelas Lev

Yashin di perhelatan piala dunia. akan tetapi oleh Peter Velappan Sekertaris

Jendral AFC ( Asian Football Confederation ) mengatakan bahwa tidak setip

Negara di Asia menata sepak bolanya dengan professional, Profesional yang di

maksud disini bukan hanya dari segi manajemen pengelolaan tim tetapi kesiapan

tim dalam memberikan fasilitas, sarana dan prasarana bagi sebuah tim sepak bola

dirasa kurang. Hal ini bagi beberapa pemerhati olahraga mampu memberikan efek

psikologis bagi pemain-pemain yang ada.

Sumatra Utara yang di identikkan dengan kota medan mempunyai bebrapa

tim sepak bola yang di perhitungkan di kancah persepak bolaan Indonesia, sebut

saja PSMS (Persatuan Sepak Bola Medan Sekitamya), PSDS ( Persatuan Sepak

Bola Deli Serdang ) serta Medan Jaya. PSMS misalnya selain selalu memberikan

kontribusi dengan banyak menciptakan pemain yang selalu memperkuat tim

Nasional Indonesia, tim ini juga telah menjuarai dua kali berturut-turut kejuaraan

PEBY ( Piala Emas Bang Yos ) di Jakarta, selain itu PSMS yang menjadi

kebanggaan masyarakt kota Medan mampu memberikan tontonan yang menarik

di setiap pertandingan, dengan ciri permainan "rap-rap" yang keras PSMS mampu

menarik perhatian pecinta sepak bola di Tanah Air, Tim-tim sepak bola seperti

PSDS yang di kenal dengan julukan traktor kuning, serta Medan jaya yang kini

berlaga di divisi 1, juga mampu menciptakan legenda-legenda sepak bola

Indonesia seperti Ansyari Lubis dan Iwan Karo-Karo.

Tetapi Apabila di bandingkan antara prestasi dengan fasilitas yang di

sediakn oleh kota yang namanya telah mereka hammkan seakan-akan tidak

sebanding, seperti yang telah tertulis sebelumnya Medan mempunyai stadion

utama Teiadan dengan minimnya fasilitas, pecinta PSMS yang bisa tertampung di

stadion ini hanya berkisar 15.000 orang belum lagi kita merujuk ke fasilitas-

fasilitas seperti kamar mandi seakan-akan pengelolaan serta kesiapan akan

menyediakan fasilitas yang baik belum terencana dengan baik. Sejalan dengan itu

maka di perlukan sebuah atau tempat berupa stadion sepak bola untuk merespon
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dan memeberikan timbal balik, sehingga keprofesionalan para pengelola sepak

bola lebih serius sehinga mampu menjadikan sepak bola sebagai industri seperti

Negara-negara lain.

II.3 Tinjauan Kebutuhan Fasilitas Umum

Medan dengan predikat kota ke-3 terbesar di Indonesia tidak semata-mata

di lihat dari luas wilayahnya, dengan pembangunan-pembangunan yang telah di

lakukan dalam 10 tahun terahir membuat kota medan memperoleh predikat ini,

dalam beberapa tahun terakhir pembangunan sangat di rasakan oleh masyarakat

medan, penataan kota lebih di tingkatkan intensitasnya tercatat beberapa

bangunan modem yang menunjukkan kota Medan mampu bersaing dengan kota-

kota besar lainnya telah dilakukan baik itu bangunan yang bersifat komersial

ataupun bangunan yang melengkapi jalannya perputaran pemerintahan kota

Medan, Berbagai macam kerjasama dengan Negara-negara lain menjadikan

banyak investor asing yang masuk dan percaya melakukan investasi di kota ini,

pembangunan yang di dukung sepenuhnya oleh pemerintah medan menghasilkan

beberapa sisi positif dan sisi negatifnya.

Masyarakat seakan-akan di manjakan dengan kemegahan bangunan seperti

mal-mal, square dan plaza, di sisi lain pembangunan ini menunjuk kepada

segmen-segmen pasar tertentu, tidak semua lapisan yang mampu merasakan,

apabila di tinjau dari mang kota yang lama kelamaan akan habis oleh bangunan-

bangunan sehingga tidak menyediakan sebuah tempat yang sejuk seperti taman

kota maka dapat di bayangkan efek yang di timbulkan.

Penyediaan fasilitas Taman kota yang secara lingkungan hidup akan lebih

bersahabat lama kelamaan akan sangat di rasakan manfaatnya, terlebih lagi taman

kota akan mampu di rasakan oleh lapisan masyarakat manapun dan taman kota

juga akan menjadi bukti pemerintah kota yang menyediakn fasilitas umum yang

sepenuhnya mempakan service bagi masyarakat.
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II.4 Tinjauan Keragaman Etnis

Dengan beragamnya etnis-etnis yang terdapat di kota ketiga terbesar ini

menjadikan nilai tambah tersendiri, etnis yang berada di kota Medan bukanlah

etnis yang bam bergabung dan sifatnya seperti wisatawan etnis seperti Batak,

mereka mempakan penduduk asli kota Medan, Melayu mempakan etnis yang

mendampingi etnis batak selama beratus-ratus tahun yang lalu, begitu pula etnis

jawa, cina (Tionghoa) dan India tanpa di sadari mereka telah memberikan banyak

sumbangsih di dalam roda perputaran terbentuknya kota medan.

Kronologi sejarah suku Batak

Batak adalah nama sebuah suku di Indonesia. Suku ini kebanyakan

bermukim di Sumatra Utara dan terkenal akan logat bahasanya yang terkesan

"kasar" bagi orang-orang luar. Suku ini adalah salah satu suku yang paling

berpengaruh di Indonesia, di mana mereka banyak yang mengisi jabatan di

pemerintah dan posisi-posisi penting lainnya. Mayoritas orang Batak beragama

Kristen dan Islam. Tetapi dan ada pula yang menganut kepercayaan animisme

(disebut Parmalim).

Nama batak mempakan nama kumpulan suku bangsa yang berbeda-beda

di Sumatra Utara tetapi memiliki hubungan kerabat satu sama lain. Suku-suku ini

adalah:

Suku Alas

Suku Karo

Suku Toba

Suku Pakpak

Suku Dairi

Suku Simalungun

Suku Angkola

Suku Mandailing
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Sejarah Batak modern boleh dikatakan dimulai saat I.L. Nommensen

melanjutkan tugas pendahulunya menyebarkan agama Kristen di wilayah

Tapanuli. Ketika itu, masyarakat Batak yang berada di sekitar Tapanuli,

khususnya Tamtung, diberi pengajaran baca tulis, keahlian bertukang untuk kaum

pria dan keahlian menjahit serta umsan rumah tangga bagi kaum ibu.

Pelatihan dan pengajaran ini kemudian berkembang hingga akhimya

berdiri sekolah dasar dan sekolah keahlian di beberapa wilayah di Tapanuli.

Nommensen dan penyebar agama lainnya juga berperan besar dalam

pembangunan dua mmah sakit yang ada saat ini, RS Umum Tamtung dan RS

HKBP Balige, yang sudah ada jauh sebelum Indonesia merdeka.

Sementara itu, perkembangan pendidikan formal juga terns berlanjut

hingga dibukanya sebuah perguruan tinggi bemama Universitas HKBP I.L.

Nommensen (UHN) tahun 1954. Universitas ini menjadi universitas swasta

pertama yang ada di Sumatra Utara dan awalnya hanya terdiri dari Fakultas

Ekonomi dan Fakultas Theologia.

Kronologi sejarah suku Melayu

Melayu memjuk kepada penutur bahasa Melayu dan mengamalkan adat

resam orang Melayu. Bangsa Melayu mempakan bangsa termuda di antara

bangsa-bangsa lain di dunia. Dinamakan Melayu atau Malay adalah berasal dari

para pedagang Muslim yang juga para Muballigh yang sebagian besarnya berasal

dari pesisir India barat bagian utara (Gujarat) hingga bagian selatan (Malabar)

selama abad 13-15 M. Dimana orang orang Malabar mempunyai bahasa

Malayalam. Bahasa Malayalam hingga sekarang masih dipakai orang Malabar dan

sekitamya yang berada di Negara Bagian Kerala, India Selatan. Hal ini dapat

dibuktikan dengan begitu banyaknya kosa-kata dalam bahasa Melayu termasuk

Indonesia yang berasal dari India dan Arab yang merupakan bahasa induk dari

bahasa orang Muslim Malabar yaitu Malayalam.
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Dipercayai berasal dari golongan Austronesia di Yunnan. Kelompok

pertama dikenal sebagai Melayu Proto. Mereka berpindah ke Asia Tenggara pada

Zaman Batu Bam (2500 SM). Ketumnannya adalah penduduk Asli di

Semenanjung Malaysia, Dayak di Sarawak dan Batak di Sumatera.

Kumpulan kedua dikenal sebagai Melayu Deutero. Mereka berpindah ke

Asia Tenggara pada Zaman Logam kira-kira 1500 SM. Keturunannya orang

Melayu di Malaysia dikatakan lebih pandai dan dan mahir daripada Melayu Proto,

khususnya dalam bidang astronomi, pelayaran dan bercocok tanam. Jumlah

mereka lebih banyak daripada Melayu Proto. Mereka menghuni kawasan pantai

dan lembah di Asia Tenggara. Kedua kelompok ini dikenal sebagai kelompok

Austronesia.

Kronologi sejarah suku Jawa

Kawasan-kawasan luar Jawa yang didominasi etnis Jawa atau dalam

persentase yang cukup signifikan adalah : Lampung (61%), Bengkulu (25%),

Sumatra Utara (antara 15%-25%). Khusus masyarakat Jawa di Sumatra Utara ini,

mereka mempakan ketumnan para kuli kontrak yang dipekerjakan di berbagai

wilayah perkebunan tembakau, khususnya di wilayah Deli sehingga kerap disebut

sebagai Jawa Deli atau Pujakesuma (Putra Jawa Kelahiran Sumatera). Sedangkan

masyarakat Jawa di daerah lain disebarkan melalui program transmigrasi yang

diselenggarakan semenjak jaman penjajahan Belanda.

Selain di kawasan Nusantara ataupun Malaysia. Masyarakat Jawa juga

ditemukan dalam jumlah besar di Suriname, yang mencapai 15% dari penduduk

secara keselurahan, kemudian di Kaledonia Bam bahkan sampai kawasan Aruba

dan Curacao serta Belanda. Sebagian kecil bahkan menyebar ke wilayah Guyana

Perancis dan Venezuela.

Kronologi sejarah Tionghoa di Indonesia

Sukubangsa Tionghoa di Indonesia adalah satu etnis penting dalam

percaturan sejarah Indonesia jauh sebelum Republik Indonesia dideklarasikan dan
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terbentuk. Setelah negara Indonesia terbentuk, maka otomatis orang Tionghoa

yang berkewarganegaraan Indonesia hamslah digolongkan menjadi salah satu

suku dalam lingkup nasional Indonesia setingkat dan sederajat dengan suku-suku

bangsa lainnya yang membentuk Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Tionghoa di Indonesia mempakan keturunan dari leluhur mereka yang

berimigrasi secara periodik dan bergelombang sejak ribuan tahun lalu. Catatan-

catatan literatur Tiongkok menyatakan bahwa kerajaan-kerajaan kuna di

Nusantara telah berhubungan erat dengan dinasti-dinasti yang berkuasa di

Tiongkok. Faktor inilah yang kemudian menyuburkan perdagangan dan lalu lintas

barang maupun manusia dari Tiongkok ke Nusantara dan sebaliknya.

Orang Tionghoa di Indonesia terbiasa menyebut diri mereka sebagai

Tenglang (Hokkien), Tengnang (Tiochiu), atau Thongnyin (Hakka). Sedangkan

dalam dialek Mandarin disebut Tangren (Hanzi: bahasa Indonesia: Orang Tang).

Ini sesuai dengan kenyataan bahwa orang Tionghoa Indonesia mayoritas berasal

dari Tiongkok Selatan yang menyebut diri mereka sebagai orang Tang, sedangkan

Tiongkok Utara menyebut diri mereka sebagai orang Han (Hanzi:, hanyu pinyin:

hanren, bahasa Indonesia: Orang Han).

Bangsa Tionghoa telah ribuan tahun mengunjungi kepulauan Nusantara.

Salah satu catatan-catatan tertua ditulis oleh para agamawan Fa Hsien pada abad

ke-4 dan temtama I Ching pada abad ke-7. I Ching ingin datang ke India untuk

mempelajari agama Buddha dan singgah dulu di Nusantara untuk belajar bahasa

Sansekerta dahulu. Di Jawa ia berguru pada seseorang bernama Jnanabhadra.

Kemudian dengan berkembangnya negara-negara kerajaan di tanah Jawa

mulai abad ke-8, para imigran Tionghoapun mulai berdatangan. Pada prasasti-

prasasti dari Jawa orang Tionghoa disebut-sebut sebagai warga asing yang

menetap di samping nama-nama sukubangsa dari Nusantara, daratan Asia

Tenggara dan anakbenua India. Dalam prasasti-prasasti ini orang-orang Tionghoa

disebut sebagai Cina dan seringkali jika disebut dihubungkan dengan sebuah

jabatan bernama Jura Cina atau kepala orang-orang Tionghoa.
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Gambar 7.Foto peranan Orang Tionghoa
Sumber: Internet

Tidak ada data resmi mengenai jumlah populasi Tionghoa di Indonesia

dikeluarkan pemerintah sejak Indonesia merdeka. Namun perkiraan kasar yang

dipercaya sampai sekarang ini adalah bahwa jumlah suku Tionghoa berada di

antara 4% - 5% dari seluruh jumlah populasi Indonesia.

Dalam sensus penduduk pada tahun 2000, ketika responden sensus

ditanyakan mengenai asal suku mereka, hanya 1% dari jumlah keseluruhan

populasi Indonesia mengaku sebagai Tionghoa.

Dalam perjalanan sejarah, beberapa kali etnis Tionghoa menjadi sasaran

pembunuhan massal atau penjarahan seperti pembantaian di Batavia 1740,

pembantaian Tionghoa masa perang Jawa 1825-1930, pembunuhan massal etnis

Tionghoa di Jawa 1946-1948, peristiwa rasialis 10 Mei 1963, 5 Agustus 1973,

Malari 1974 dan Kemsuhan Mei 1998.

Pembantaian etnis Tionghoa di Batavia 1740 melahirkan gerakan

perlawanan dari etnis Tionghoa yang bergerak di beberapa kota di Jawa Tengah

yang dibantu pula oleh etnis Jawa. Pada gilirannya ini mengakibatkan pecahnya

kerajaan Mataram.
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Kebangkitan nasionalisme di Hindia Belanda tidak terlepas dari

perkembangan yang terjadi pada komunitas Tionghoa. Tanggal 17 Maret 1900

terbentuk di Batavia Tiong Hoa Hwee Koan (THHK) yang mendirikan sekolah-

sekolah (jumlahnya 54 buah tahun 1908 dan mencapai 450 sekolah tahun 1934).

Inisiatif ini diikuti oleh etnis lain, seperti keturunan Arab yang mendirikan

Djamiat-ul Chair menim model THHK. Pada gilirannya hal ini menyadarkan

priyayi Jawa tentang pentingnya pendidikan bagi generasi muda sehingga

dibentuklah Budi Utomo.

Tahun 1909 di Buitenzorg (Bogor) Sarekat Dagang Islamiyah didirikan

oleh RA Tirtoadisuryo mengikuti model Siang Hwee (kamar dagang orang

Tionghoa) yang dibentuk tahun 1906 di Batavia. Bahkan pembentukan Sarekat

Islam (SI) di Surakarta tidak terlepas dari pengaruh asosiasi yang lebih dulu

dibuat oleh warga Tionghoa. Pendiri SI, Haji Samanhudi, pada mulanya adalah

anggota Kong Sing, organisasi paguyuban tolong-menolong orang Tionghoa di

Surakarta. Samanhudi juga kemudian membentuk Rekso Rumekso yaitu Kong

Sing-nya orang Jawa.

Pemerintah kolonial Belanda makin kuatir karena Sun Yat Sen

memproklamasikan Republik Rakyat Tiongkok, Januari 1912. Organisasi

Tionghoa yang pada mulanya berkecimpung dalam bidang sosial-budaya mulai

mengarah kepada politik. Tujuannya menghapuskan perlakukan diskriminatif

terhadap orang-orang Tionghoa di Hindia Belanda dalam bidang pendidikan,

hukum/peradilan, status sipil, beban pajak, hambatan bergerak dan bertempat

tinggal. Dalam rangka pelaksanaan Politik Etis, pemerintah kolonial bemsaha

memajukan pendidikan, namun warga Tionghoa tidak diikutkan dalam program

tersebut. Padahal orang Tionghoa membayar pajak ganda (pajak penghasilan dan

pajak kekayaan). Pajak penghasilan diwajibkan kepada warga pribumi yang bukan

petani. Pajak kekayaan (mmah, kuda, kereta, kendaraan bermotor dan peralatan

rumah tangga) dikenakan hanya bagi Orang Eropa dan Timur Asing (termasuk

orang etnis Tionghoa). Hambatan untuk bergerak dikenakan bagi warga Tionghoa

dengan adanya passenstelsel. Sejak pembantaian Tionghoa di Batavia tahun 1740,
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orang Tionghoa tidak dibolehkan bermukim di sembarang tempat. Aturan

Wijkenstelsel ini menciptakan pemukiman etnis Tionghoa atau pecinan di

sejumlah kota besar di Hindia Belanda.

*'• M

•*!fe-gj- AT

Gambar 8.Foto Kawasan Pecinan

Sumber: Internet

Target pemerintah kolonial untuk mencegah interaksi pribumi dengan

etnis Tionghoa melalui aturan passenstelsel dan Wijkenstelsel itu ternyata ada

hikmahnya itu menciptakan konsentrasi kegiatan ekonomi orang Tionghoa di

perkotaan. Ketika perekonomian dunia beralih ke sektor industri, orang-orang

Tionghoa ini yang paling siap dengan spesialisasi usaha makanan-minuman,

jamu, peralatan rumah tangga, bahan bangunan, pemintalan, batik, kretek dan

transportasi.

Beberapa orang kapiten Tionghoa yang diangkat Belanda sebagai

pemimpin komunitas ternyata juga telah berjasa bagi masyarakat. So Beng Kong

dan Phoa Beng Gan membangun kanal di Batavia. Di Yogyakarta, Kapten

Tionghoa Tan Djin Sing sempat menjadi Bupati Yogyakarta.

Sebetulnya pada era kolonial kelompok Tionghoa ini juga pernah

berjuang, baik sendiri maupun bersama etnis lain, melawan Belanda di Jawa dan

di Kalimantan. Bersama etnis Jawa, kelompok ini berperang melawan VOC tahun

1740-1743. Di Kalimantan Barat, komunitas Tionghoa yang tergabung dalam

"Republik" Lanfong berperang dengan pasukan Belanda pada abad XIX. Pada
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masa revolusi tahun 1945-an kita menyaksikan perjuangan Mayor John Lie yang

menyelundupkan barang-barang ke Singapura untuk kepentingan pembiayaan

Republik. Selain itu ada pula tokoh lain seperti Liem Koen Hian yang meninggal

dalam status sebagai warganegara asing, padahal ia ikut merancang UUD 1945.

Sejarah politik diskriminatif terhadap etnis Tionghoa terus berlangsung

pada era Orde Lama dan Orde Bam. Pada Orde Lama keluar Peraturan

Pemerintah No. 10 tahun 1959 yang melarang WNA Tionghoa untuk berdagang

eceran di daerah di luar ibukota provinsi dan kabupaten. Hal ini menimbulkan

dampak yang luas terhadap distribusi barang dan pada akhirnya menjadi salah

satu sebab keterpurukan ekonomi menjelang tahun 1965.

Selama Orde Bam juga terdapat penerapan ketentuan tentang Surat Bukti

Kewarganegaraan Republik Indonesia, atau yang lebih populer disebut SBKRI,

yang utamanya ditujukan kepada warga negara Indonesia (WNI) etnis Tionghoa

beserta keturunan-keturunannya. Walaupun ketentuan ini bersifat administratif,

secara esensi penerapan SBKRI sama artinya dengan upaya yang menempatkan

WNI Tionghoa pada posisi status hukum WNI yang "masih dipertanyakan".

Didirikannya sekolah-sekolah Tionghoa oleh organisasi Tiong Hoa Hwee

Koan (THHK) sejak 1900, mendorong berkembangnya pers dan sastra Melayu

Tionghoa. Maka dalam waktu 70 tahun telah dihasilkan sekitar 3000 buku, suatu

prestasi yang luar biasa bila dibandingkan dengan sastra yang dihasilkan oleh

angkatan pujangga baru, angkatan 45, 66 dan pasca 66 yang tidak seproduktif itu.

Dengan demikian komunitas ini telah berjasa dalam membentuk satu awal

perkembangan bahasa Indonesia.

Di Medan dikenal kedermawanan Tjong A Fi, rasa hormatnya terhadap

Sultan Deli Makmun Al Rasyid diwujudkannya pengusaha Tionghoa ini dengan

menyumbang sepertiga dari pembangunan Mesjid Raya Medan.
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Kronologi sejarah India di Indonesia

Berbagai kelompok masyarakat dari anak benua India telah datang ke

kepulauan Indonesia sejak masa pra-sejarah. Di Bali, misalnya, berbagai sisa

keramik sejak abad pertama Masehi telah ditemukan. Malah nama Indonesia

sendiri berasal dari bahasa Lain Indus "India" dan bahasa Yunani nesos "pulau"

yang secara harafiah berarti 'Kepulauan India'.

Sejak abada ke-4 dan ke-5, pengaruh budaya India menjadi semakin jelas.

Bahasa Sansekerta digunakan dalam berbagai prasasti. Namun sejak abad ke-7,

huruf India semakin sering dipergunakan untuk menulis bahasa-bahasa setempat

yang kini sudah mengandung banyak kata pinjakam bukan saja dari bahasa

Sansekerta, tetapi juga dari berbagai prakrit dan bahasa-bahasa Dravida.

Selain itu, masyarakat pribumi Indonesia pun mulai memeluk agama-

agama India, khususnya Syiwaisme dan Buddhisme. Namun ada pula pemeluk

Wisnuisme dan Tantrisme.

Diyakini pula bahwa berbagai penduduk India juga menetap di Indonesia,

bercampur gaul dan berasimiliasi dengan penduduk setempat, karena pada abad

ke-9 dalam sebuah prasasti dari Jawa Tengah disebutkan nama-nama berbagai

penduduk India (dan Asia Tenggara):

Belakangan, dengan bangkitnya Islam, agama Islam pun dibawa ke

Indoensia oleh orang-orang Gujarat sejak abad ke-11, bukan untuk menggantikan

sistem-sistem keagamaan yang sudah ada, melainkan untuk melengkapinya.

Warisan India di Indonesia yang masih tersisa di beberapa tempat di

Sumatera, Jawa, Bali, dan Kalimantan, adalah bukti-buktinya. Kisah epos

Mahabharata dan kisah klasik Ramayana telah menjadi bagian dari kehidupan

sehari-hari banyak orang Indonesia. Banyak nama orang Indonesia yang

menggunakan nama-nama India atau Hindu, meskipun tidak berarti bahwa mereka

beragama Hindu. Nama-nama seperti "Yudhistira Adi Nugraha", "Bimo
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Nugroho", "Susilo Bambang Yudhoyono", semuanya mencerminkan pengamh

India yang sangat kuat di Indonesia.

Selain itu di beberapa tempat, tampak sisa-sisa ketumnan masyarakat India

yang telah berbaur dengan masyarakat Indonesia. Nama-nama keluarga (merga) di

kalangan masyarakat Batak Karo, seperti Brahmana dan Gumsinga yang

tampaknya berasal dari nama-nama India, menunjukkan warisan tersebut.

Terlihat dari sejarah terbentuknya kebudayaan kota Medan bahwa etnis-

etnis yang telah ada sudah memberikan corak tersendiri dan tak dapat di lepaskan.

Pentingnya menimbulkan sebuah ciri etnis tertentu membuktikan bahwa

keberadaan mereka tidak hanya menjadi pelengkap sebuah kota yang awalnya

adalah bukan tempat mereka di lahirkan tetapi keberadaan mereke juga

dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dan bagian yang menjadi penting

untuk diikut sertakan.

II.5 Tinjauan Bangunan Land Mark

Land Mark dapat di artikan sebagai identitas atau tanda yang konteksnya

dalam hal ini adalah berupa bangunan, Land Mark yang merupakan sebuah karya

arsitektural biasanya mempunyai ciri khas sendiri yang menyebabkan ia

mempunyai nilai tambah. Nilai ini akan sangat berfaritif ada segi historical, segi

prestige, kemegahan, dan tidak sedikit pula bangunan-bangunan yang dilihat dari

segi dimensional baik luasan ukuran serta dimensi yang biasanya berbanding lums

dengan biaya yang dihabiskannya.

Sebuah kota akan lebih mempunyai spirit apabila tata kotanya diikat oleh

sebuah bangunan yang menjadi icon, Jakarta misalnya posisi Monumen Nasional

atau MONAS menjadi icon tersendiri. Melihat pentingnya posisi sebuah benda

yang hadir di tengah-tengah kota menjadikan kota-kota maju dan berkembang

mencoba menciptakan Land Mark yang di ramalkan akan memberi spirit. Tetapi

tidak sedikit pula beberapa karya yang akan di jadikan icon malah menjadi karya

yang terlihat biasa-biasa saja, timbulnya gejala ini dapat bersumber dari berbagi

arah, dari segi pengelolaan, perhatian yang kurang serta pengharapan yang terlalu
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besar tanpa diimbangi dengan pemanfaatan yang maksimal akan menjadi hal-hal

yang menentukan. Pentingnya melibatkan seluruh elemen akan menjadikan

sebuah karya arsitektural memberikan spirit kepada tempatnya berdiri akan

menjadi kenyataan.

II.6 Tinjauan Lokasi.

Lokasi terletak sedikit ke pinggiran kota Medan, jaraknya dengan titik

pusat kota sekitar + 60 km, lokasi akan berdampingan dengan kompleks

prumahan penduduk ( Pemmnas Helvetia ) jaraknya berkisar + 10 - 15 menit

pencapaian. Mengingat pemanfaatan lahan pada lokasi ini masih sederhana, lahan

masih sangat potensial untuk di kembangkan pemerintah kota karena masih

banyak tanah yang kosong dan terbengkalai, serta ruamh-mmah penduduk masih

terbatas di areal pinggir jalan utama sedangkan tanah yang sifatnya lebih kedalam

dimiliki masyarakat masih dipergunakan untuk bercocok tanam sederhana sebagai

pengisi kekosongan. Selain pemanfaatan yang kurang ketersediaan akan luasan

juga sangat memungkinkan karena lebih dari 100.000m2 lahan tersedia.

II.7 Tinjauan Site

Site yang akan di kembangkan menjadi kawasan stadion selain

mempunyai daya dukung lokasi juga mempunyai potensi dan faktor pendukung

bila dilihat dari lingkupan site terpilih yaitu :

1. Site terletak pada kawasan yang sedang dan akan berkembang

menjadi area perumahan dan komersil, beberapa perumahan

seperti kompleks Pemmnas Helvetia dan kompleks real estate

Griya Riatur Indah telah lebih dulu eksisi berada di kawasan ini.

2. Site terletak di pinggir jalan Helvetia By Pass dan jalan

Pertempuran yang selalu di lewati berbagai jenis angkutan

umum, mobilitas arus angkutan hampir mencapai 20 jam dalam

seharinya.
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Masyarakat yang heterogen sehingga tempat ini dianggap cocok

dengan konsep yang akan di kembangkan.

460

360

SITE

^

Gambar 9.Site

Sumber: Analisa

Pertemuan antara 3 ruas jalan menjadi potensial untuk menjadi

bahan pertimbangan konsep perencanaan, dari posisi ini akan

banyak pemakai jalan mengarahkan pandangannya kearah site,

kondisi ini akan terletak pada titik traffic light, pegolahan space

atau ruang nantinya akan merespon kondisi tersebut.

Ruas jalan yang berada pada dua sisi site akan sangat

mendukung untuk menciptakan pola sirkulasi keluar masuk

pengunjung kedalam dan keluar dari site, pengolahan stadion ini

akan membutuhkan akses yang cepat menuju ke jalur jalan

untuk mengatasi besamay tumpahan penonton yang keluar dari

stadion.
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BAB III

ANALISA PERMASALAHAN

III.l Spesifikasi Umum Proyek

III. 1.1 Profil Bangunan

Nama Proyek : "Stadion Sepak Bola" Di Kota Medan

Konsep "Kota Multi Etnis" Sebagai Pedoman

Perencanaan Kawsan Stadion.

Luas Lahan :107.424 m2

Kapasitas : 64.907 tempat duduk

in.1.2 Profil Pengguna

1. Pengguna Tetap

Pengelola Stadion dan Fasilitas Komersil

• Pimpinan

• Administrasi

• Karyawan

• Security

2. Pengguna tidak tetap

• Pemain / Atlit

• Team Official

• Team pendukung Pertandingan

- Team Wasit

- Team Medis

- Team anak Gawang

- Team Pengawas Pertandingan

• Pengunjung / penonton

• Media massa

Media cetak

Media elektronik
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III.1.3 Persyaratan Stadion

1. Pemisah Lapangan dan Penonton

Lapangan dan daerah penonton harus dipisahkan dengan pagar atau

parit, pemisahan harus mempunyai ketentuan sebagai berikut:

1. Pemisah antara lapangan dengan daerah penonton

• Jarak minimal antar daerah penonton dengan zona

bebas terluar 3m - 5m

• Diantara jarak 5m diatas biasa digunakan untuk tempat

box pemain cadangan dan parit pembatas

• Lebar parit pembatas minimal 2,4m

Lebar zona bebas dari tepi lapangan 9m pada sisi memanjang

dan 9m untuk sisi lebar lapangan, yang berfungsi sebagai

tempat hakim garis, tempat pemanasan pemain pada saat akan

pergantian pemain, bangku cadangan, kolom iklan, wartawan

dan petugas keamanan.

-MNr-

) c ) (

Gambar lO.Iapangan boia

2. Untuk pemisah antar kompartemen

• Searah dengan deretan bangku minimal 1,2m

• Disamping atau tegak lurus deretan tempat duduk

minimal 1,2m maksimal 1,5m

• Tidak boleh memiliki bagian-bagian yang tajam
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3. Alur Pengunjung

Sirkulasi atlet, penonton dan pengelola hams dipisahkan.

"' PENONTON „
••:

TRIBUN

i. 1 "

. !.._ , _i
> ate- PENGUNJUNG 5

*

* PENGELOLA .:
•*

KANTOR

f

. ..T •._

: PELATIHDAN :

»1 PEMAIN J*
>*_

ARENA

Gambar 11.Sirkulasi Pengunjung
Sumber : SK SNIT-25-1991-03

1. Tangga

Ketentuan tangga:

• Jumlah anak tangga minimal 3buah maksimal 16buah, bila

lebih dari 16 perlu diberi bordes

• Tinggi tanjakan tangga 15cm-17cm, lebar injakan 28cm-

30cm

• Untuk menunggu antrian sebelum dan sesudah tangga

diberi ruang dengan panjang minimal 3m

2. Pintu

Lebar bukaan minimal 1,2m

Lebar pintu total harus mampu menampung luapan ams

penonton dalam waktu maksimal 5 menit, dengan

perhitungan setiap lebar 55cm bukaan untuk 40

orang/menit

Jarak pintu ketempat duduk maksimal 20m

Untuk keadaan damrat harus tersedia setidaknya 2 buah

pintu damrat
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4. Tata Cahaya

1. Tingkat pencahayaan stadion

• Untuk latihan minimal 100 lux

• Untuk pertandingan minimal 300 lux

• Untuk pengambilan gambar siaran minimal 1000 lux

2. Penempatan sumber cahaya

• Penempatan sumber cahaya di lisplang atap stadion

diletakkan berderet dengan jarak @ 3m

• Bila sumber cahaya diletakkan diluar stadion, maka hams

memenuhi syarat jarak antar 2 tiang lampu yang disisi

memanjang 55m - 60m

• Bila menggunakan sumber cahaya buatan, hams disediakan

genset yang bekerja maksimal 10 detik setelah aliran PLN

padam. Kapasitas daya genset minimal 60%

III.2 Kawasan Stadion Sebagai Ungkapan Multi Etnis

Telah di sampaikan di atas bahwa peranan etnis yang ada dapat

memberikan masukan untuk di jadikan dan dilibatkan sebagai faktor

pertimbangan konsep perencanaan. Dalm hal ini perencanaan akan di batasi

dengan penempatan elemen-elemen tertentu.

Batasan pengambilan Elemen tersebut yaitu mengambil elemen dari mmah

tradisional setiap etnis yang terbatas dari pengolahan kolom bangunannya,

pengolahan kolom ini berdasarkan atas criteria yang biasanya dipakai baik

penempatan dan susunan yang di pakai oleh setiap etnik dengan tidak

menimbulkan peran dominasi setiap etnik.

Adapun batasan-batasan setiap etnik adalah sebagai berikut:

Etnis Batak

Dalam Perancangan kawasan Stadion ini Etnis Batak tidak menempatkan

elemen rumah tradisionalnya, mengingat bahwa lokasi stadion yang akan berada
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di kota Medan yang alan selalu di Identikkan dengan Batak, dengan pola pikir

bahwa setiap elemen di haarapkan tidak menimbulkan kesan mendominasi,

didapati bahwa apabila elemen batak di libatkan dalam konsep perencanaan akan

menciptakan dominasi satu etnik.

Etnis Melayu

Telah di sampaikan bahwa elemen yang diambil dari setiap etnik adalah

perlakuan terhadap kolom baik susunan serta penempatan pada mmah tradisional.

Gambar 12.Rumah Tradisional Melayu
Sumber: Internet

Melayu mempunyai circi khas terhadap perlakuan kolom pada mmah

tradisionalnya. Sebutan rumah panggung sangat melekat pada etnik ini, kolom-

kolom menjadi tumpuan rumah yang berdiri kokoh diatasnya sehingga

menciptakan ruang tersendiri dibawah ( kolong).

Etnis Jawa

Pendopo merupakan bagian rumah tradisional jawa yang di jadikan acuan

konsep perencanaan kawasan stadion ini.
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Gambar 13.Rumah Tradisional Jawa

Sumber: Internet

Perlakuan terhadap kolom terlihat pada gugusan dan susunannya,

dipercaya setiap kolom mempunyai nama dan arti, pada umumnya pendopo selalu

terletak di depan pada sebuah tempat tinggal, pendapa biasanya di pergunakan

untuk tempat berkumpul, sehingga tidak terdapat sekat-sekat atau pembatas.

Etnis Cina

Peradaban cina yang telah lama dikenal di kota Medan membuat banyak

bangunan mengadopsi gaya dan langgam etnis ini. Ada sebauh ciri khas dari

mmah tradisional cina yaitu open space yang menjadi penerima tamu.
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Gambar 14. Rumah Tradisional China

Sumber: Internet

Ruang ini juga menjadi tempat berkumpulnya orang-orang, posisi kolom

terlihat dari ukuran serat susunannya, pengulangan serta permainan secara

dimensional dan pemanfaatanya membuat kolom pada rumah tradisional

mempunyai tempat tersendiri.

Etnis India

Kalau dilihat dengan keberadaanya yang secara tidak langsung sama

seperti etnis cina, etnis India juga banyak memberikan wama kehidupan pada kota

Medan, dengan melibatkan satu sisi dari etnis ini di harapakan mampu mewakili

keberadaan mereka.

Gambar IS.Rumah India

Sumber: Internet
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Berdasarkan analis penulis perlakuan yang menonjol dari kolom-kolom

yang ada pada mmah tradisional India yaitu susunannya akan membentuk jalur

menuju ke satu titik, sebagai pengarah dan eksplorasi bentuknya akan di dominasi

oleh lingkaran walaupun sisi terakhir ini bukan menjadi pertimbangan dalam

perlakuan kolom untuk di jadikan acuan konsep perencanaan kawasan stadion di

kota Medan.

III.2.1 Pola Pikir Pencapaian Konsep

MEDAN KOTA YANG TERDIRI DAR! MULTI ETNIS

i 1 1 1

J

TATARAN PENTRANSFORMASIAN

1
TATARAN PENGERJAAN PERENCANAAN STADION

TATAJUN KONSEP MENMPATKAN SAHWA

MSI ElEMEN YAMS ADA PASA BUNOUNAN

TMWSIOIMIDI SETUP EMSI01M

MEKDAPAT PEUAKMAN YANG lEttEDA

PADATATAtANPENIIASfOIMASIAIf

DAH PEIENUKAAN PENGOUUIAN DI

"miKSERATXAHGUGUSWMN
P!NYUS«NAN YAK DftlEDA PADA

KOLOM UKTUK MEWAKILI SETIAP

ETMS-ETWS YANG ADA

Gambar 16, Bagan Pencapaian Konsep
Sumber: Analisa

Dari bagan di atas dapat di simpulkan bahwa, elemen yang akan di wakili

dari setiap etnis adalah perlakuan kolom pada setiap bangunan tradisional

mendapat porsi yang berbeda baik itu penempatan posisi, perlakuan terhadap

kolom itu sendiri serta susunan pada bangunan keseluruhan. Kesimpulan ini

berdasarkan pemilihan dan analisis yang di ambil pada tataran konsep.

Sedangkan pada tataran perencanaan untuk mewujudkan stadion dan

kawasannya sebagai symbol ungkapan multi etnis kolom akan hanya di bedakan
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pada susunan yang mencirikan setiap etnik tanpa menimbulkan efek dominasi dari

setiap etnik.

111.2.2 Bentuk Penyajian

Setiap elemen yang telah terpilih akan di letakkan pada kawasan stadion

dalam arti kata mang luar, sehingga elemen ini akan bisa di nikmati langsung dan

di perhatikan langsung oleh pengunjung, penempatan ini juga akan

memperhatikan perlakuan kolom yang sebelumnya ada pada rumah tradisional

yang telah terpilih bahwa :

• Keberadaan etnis Melayu yang kolomnya menjadi penopang

seutuhnya dari bangunan nantinya akan di letakkan pada kolom-

kolom stadion yang akan menimbulkan citra bahwa stadion

mempunyai kolom penyokong seperti mmah panggung.

• Keberadaan etnis jawa akan di wakili oleh disain pendopo yang

akan di letakkan di pintu masuk utama dengan dimensi yang cukup

besar sehingga pendapa yang akan mewakili etnis jawa akan utuh

berada di depan seperti fungsi sebelumnya yang terletak di bagian

depan rumah tradisional jawa.

• Keberadaan Etnis cina diwakili dengan adanya beberapa open

space yang mencirikan cina dengan memadukan antara fungsi

komersil yang berada di depannya sehingga space ini nantinya juga

dapat menjadi mang serba guna yang berada di halaman atau area

kawasan stadion.

• Keberadaan etnis India akan di wakili oleh susunan kolom yang

berjajar menjadikan kesan pengarah pada jalan masuk atau pintu

masuk ke kawasan stadion.

III.3 Fungsi Komersial sebagai fasilitas penunjang

Untuk Mendapatkan dan mewujudkan sebuah kawasan stadion akan selalu

di kunjungi dan di nikmati pengguna rasanya tidak dapat apabila mengandalkan
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fungsi stadion itu sendiri tanpa memadukannya dengan fasilitas lain, banyak

stadion-stadion besar di Negara-negara maju memadukan stadion kebanggaan

mereka dengan faktor pendukung antara lain memadukannya dengan hotel, serta

fasilitas komersial.

Tujuan perpaduan dengan fungsi lain ini tidak lain untuk menjadikan

alternatif pengalihan dan pemanfaatan fungsi, di harapkan dengan perpaduan ini

mampu meningkatkan daya dukung kawasan sehingga tidak terjadi kekosongan

pada bangunan yang telah menyerap banyak sumber daya, dapat di bayangkan

apabila sebuah fasilitas yang telah banyak menghabiskan banyak sumber daya

hanya ramai dan penuh dikunjungi dalam waktu-waktu tertentu.

Berdasarkan teori dan analisa di atas maka perencanaan kawasan stadion

kota Medan ini juga memilih perpaduan antara fasiliats olahraga dan fasilitas

komersial ke dalam satu kawasan untuk menunjang dan saling mengisi sehingga

pemanfaatan lahan akan lebih termanfaatkan.

III.4 Analisa Kebutuhan Ruang

Besaran ruang akan lebih terfokus pada stadion yang mempakan masa

utama, dalam membagi kebutuhan ruang maka analisa yang akan mempermudah

adalah kebutuhan mang berdasarkan level lantai atau kebutuhan ruang

perlantainya.
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Kebutuhan Ruang Lantai 1 stadion

No Nama Ruang std Jumlah Luas standar Luas total

1 Lapangan sepak boia ** 1 (100x70) 7000 m2 7000 m2

2 Tribun / tempat duduk *

5640 0.32 m2 1805 m2

3 cafetaria 1 216 m2 216 m2

4 Rg. Pengawas pert. 1 26 m2 26 m2

5 Rg. Persiapan tim 2 74 m2 148 m2

6 Rg. Pemanasan 2 102 m2 204 m2

7 Rg. Ganti / mandi tim 2 74 m2 148 m2

8 Rg. Lobby tim 2 38 m2 76 m2

9 Rg. Wasit 1 40 m2 40 m2

10 Rg. Anak gawang 1 40 m2 40 m2

11 mushalla 1 132 m2 132 m2

12 Tempat wudhu 2 12 m2 24 m2

13 Rg. Official Team 2 26 m2 52 m2

14 Rg. Medis tim 2 26 m2 52 m2

15 Bangku cadangan 2 58 m2 116 m2

16 Penonton difable 2 103.7 m2 207.4 m2

17 lavatory difable 2 40 m2 40 m2

18 Rg. Medis stadion 2 58.5 m2 117 m2

19 Loket difable 2 24 m2 48 m2

20 Rg. Keamanan pertandingan 2 150.5 m2 301 m2

21 Gudang 2 234.5 m2 469 m2

22 Rg. Penitipan barang 2 72 m2 144 m2

23 Loket 11 572 m2

24 Retail 18 26 m2 468 m2

25 Lavatory penonton 20 36 m2 720 m2

26 Kantor tiketing 3 202 m2

27 Keamanan Stadion 2 110 m2

Kebutuhan Ruang Lantai 2 Stadion

No Nama Ruang std Jumlah Luas Standar Luas Total

1 Lobby 398 m2 398 m2

2 Rg. Karyawan 108 m2 108m2

3 Bag. Karyawan 20 m2 20 m2

4 Bag. Administrasi 18 m2 18 m2

5 Bag. Keuangan 18 m2 18 m2

6 Rg. Pimpinan 40 m2 40 m2

7 Rg. Jumpa Perss 148 m2 148 m2

8 Cafetaria 2 354 m2 708 m2

9 Retail 44 26 m2 1144m2

10 Lavatory Pengunjung 6 352 m2

11 Keamanan 2 18 m2 36 m2

12 Mushalla 1 72 m2 72 m2
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Kebutuhan Ruang Lantai 3 stadion

No Nama Ruang std Jumlah Luas standar Luas total

1 Cafetaria 1 164 m2 164 m2

2 Lavatory Penonton 13 640 m2

3 Rg. Pengelola 5 20 m2 100 m2

4 Rg. Keamanan stadion 4 21 m2 84 m2

5 Rg Medis Stadion 1 16 m2 16 m2

Kebutuhan Ruang Lantai 4 stadion

No Nama Ruang std Jumlah Luas standar Luas total

1 Rg. liputan Siaran langsung 1 188 m2 188 m2

2 RG. Kontrol Panel pers 1 120 m2 120 m2

3 Rg. Editing 1 103 m2 103 m2

4 Rg Komentator 1 65 m2 65 m2

5 Rg. Pengelola 4 21 m2 84 m2

6 Rg. Keamanan stadion 4 21 m2 84 m2

7 Lavatory Penonton 12 512 m2

8 RG. Kontrol Panel stadion 1 72 m2 72 m2

9 Tribun / Tempat duduk * 16,825 0.32 m2 5384 m2

10 Tribun Vip *
1252 0.4 m2 501 M2

Kebutuhan Ruang Lantai 5 stadion

No Nama Ruang std Jumlah Luas standar Luas total

1 Rg. Water Tower 10 392 m2

2 Rg Pengelola stadion 6 136 m2

3 Rg Keamanan Stadion 6 136 m2

4 Tribun / Tempat duduk *

41190 0.32 m2 13.181 m2

* = Ernst Neufert, Data Arsitek

** = A. Perin Gerald, Design For Sport

Kebutuhan akan mang parker di asumsikan :

Pengunjung yang akan mengendarai sepeda motor dengan jumlah

1578 orang dengan 2 orang mengendarai 1 sepeda motor, dengan

demikian penyedian akan lahan parker sepeda motor adalah :

1578/2 = 789 sepeda motor

789 x ( 1 lajur parkir )
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789 x(l x2m)

789x2 = 1578 m2

Pengunjung yang akan menggunakan roda 4 di asumsikan dengan

jumlah 1610 orang dengan pembagian satu kendaraan akan

menampung 7 orang dalam jam-jam padat, maka penyedian lahan

parkir untuk kendaraan roda 4 adalah :

1610/7 = 230 kendaraan

230 x ( 1 lajur parkir)

230x(3x5m)

230 x 15 = 3450 m2

Pengunjung yang datang dengan menggunakan fasilitas bis di

asumsikan dengan jumlah 360 orang, dengan satu kendaraan akan

mampu menampung 60 orang, maka penyediaan lahan parkir untuk

bis adalah :

360 / 60 = 6 bis

6 x ( 1 lajur parkir )

6x(6xl2m)

6 x 72 = 432 m2

Pengunjung yang datang menggunakan kendaraan umum di

asumsikan mencapai 61359 orang
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III.5 Analisa Preseden

Toyota Soccer Stadium

Gambar 17, stadion toyota
Sumber Internet

Stadion Toyota adalah salah satu stadion terindah di Jepang, Kemegahan

serta kapasitas stadion ini sangat baik, tetapi dalam pagelaran piala dunia Jepang

stadion ini tidak terpilih sebagai stadion yang mengadakn pertandingan, menumt

sumber banyak alasan yang menjadikan stadion ini tidak ikut disertakan antara

lain unsur politik.

Toyota Soccer Stadium

LocatiomToyota City, Aichi Prefecture Capacity: 45,000

Home Team(s): Nagoya Grampus Completed: July 2001

Construction area: 40,734m2 Total floor space: 97,000m2

Gambar 18, stadion toyota
Sumber Internet
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Banyaknya pertimbangan dan persaingan untuk menjadikan sebuah

stadion sebagai tempat untuk menyelenggarakan pertandingan membuat stadion

ini hams berbesar hati. Dari segi kesiapan sebenamya stadion ini mempunyai

criteria yang cukup.

Dapat di simpulkan bahwa dalam hal memenuhi kepuasan tentang standar

pertandingan sepak bola banyak stadion yang telah memenuhinya, tetapi untuk

menjadi satu simbol dan memegang peranan penting belum sepenuhnya

memenuhi, banyak hal yang menentukan baik itu hal intern maupun hal ekstem

yang ada pada stadion, seperti stadion Toyota di atas dari segi kesiapan stadion

sangat memungkinkan untuk menggelar salah satu pertandingan akbar seperti

piala dunia, tetapi faktor - faktor yang mendukung kesiapan sebuah stadion juga

menjadi perhatian penting untuk mengangkat peran stadion ini. Untuk itu dengan

dukungan-dukungan baik fungsi penunjang, kesiapan daerah serta penerimaan

masyarakat yang mampu menerima sebuah hasil pertandingan akan sangat

menjadi faktor pendukung utama untuk menjadikan sebuah stadion yang di

harapkan.
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BAB IV

KONSEP PERANCANGAN

IV.l Konsep Penempatan Ruang pada Site

Zoning ruang pada site di bagi atas 4 kelompok besar, yaitu

1. Blok Stadion

2. BlokParkiran

3. Fasilitas Komersial

4. Taman / Urban Space

Masa di bagi atas 2 kelompok besar, yaitu :

1. Masa stadion

2. Masa FAsilitas komersial

BLOK PARKIRAN

BLOK FASILITAS

KOMERSIAL

BLOK STADION

>• BLOK FASILITAS
KOMERSIAL

>.BLOK PARKIRAN

Gambar 19, Zoning Space pada site
Sumber Analisa

Penzoningan diatas berdasarkan beberapa pertimbangan antara lain :

1. Posisi Blok Stadion yang memanjang kearah Utara - Selatan di dasari

bahwa arah pemain yang berada di lapangan hamslah kearah utara -

selatan tidak sebaliknya, selain faktor utama tersebut faktor yang
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mendukung lain adalh site yang memanjang dan lebih melebar kea rah

utara-selatan.

Blok fasilitas komersial terpisah dan relatif berada disudut kawasan

merupakan respon bagi stadion yang menjadi masa utama, dengan itu

fasilitas komersial merupakan fasilitas pengunjung sehingga keberadaanya

janagn sampai mengimbangi posisi stadion dan tidak menutupi eksiustensi

stadion baik dari segi ukuran ataupun posisi letaknya.

Blok parkiran yang terbagi 3 didasari bahwa apabila terjadi kekosongan

ketika stadion tidak menggelar pertandingan, maka situasi ini dapat di

manipulasi dengan meletakkan parkiran sepeda motor yang memakai

luasan yang besar di belakang stadion sehingga kekosongan akan tertutupi

dengan masa bangunan stadion, penyebaran lokasi parkir kendaraan roda

empat di maksudkan untuk membagi jalur masuk pengunjung.

IV.1.1 Penyesuaian dengan Site

1. Arah mata angin & dimensi site

Posisi yang memanjang arah utara-selatan, mempakan aturan baku

yang harus di miliki setiap stadion bahwa pemain yang berada di lapangan

tidak boleh menghadap kea rah matahri terbit dan terbenam (timur - barat)

untuk menghindari gangguan sinar matahari.

BARAT

UTARA

TIMUR

Gambar 20, Orientasi Mata Angin
Sumber Analisa
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Selain orientasi bangunan di pengamhi oleh mata angin, dukungan dari

bentuk site juga menjadikan masa stadion memanjang kearah yang lebih panjang.

460 m

360 m

'IMENSI ARAH UTARA
SELATAN YANG1EBIH
PANJANG JUGA MENJADI
PENDUKUNG POSISI
MASA STADION

Gambar 21, Dimensi Site
Sumber Analisa

2. Arah Pandangan

Telah disampaikan bahwa site terletak diantara 2 ruas jalan, serta

adnya traffic light sehingga ada potensi yang menunjang untuk

mengeksplorasi bangunan berdasarkan faktor ini, potensi tersebut adalah arah

pandang. 2 sisi bangunan akan langsung berhadapan dengan arah pandangan

sehingga pengelolaan site sedikit membuka arah ini untuk membebaskan

pandangan.
AREA YANG DIBEBASKAN

UNTUK MEMBERIKAN -*-
PANDANGAN YG LUAS

RAH PANDANGAN

TRAFFIC LIGHT

ARAH PANDANGAN

AREA YANG DIBEBASKAN

♦"UNTUKMEMBERIKAN
PANDANGAN YG WAS

Gambar 22, Arah Pandangn
Sumber Analisa

47



"MULTI ETHNIC CITY" CONCEPT AS REFERENCE FOR STADIUM DESIGN

IV.2 Bentuk dan Penempatan Elemen Etnik

Dengan perlakuan kolom yang berbeda dari setiap etnik maka penyesuaian

untuk tetap mempertahankan perlakuan kolom-kolom tersebut di rasa perlu,

pengolahan kolom ini akan berada di kawasan ruang luar stadion.

>CINA

>MELAYU

-MINA

Gambar 23, Penempatan Etnis
Sumber Analisa

MELAYU

Seperti pemakaian sebelumnya, kolom-kolom pada etnis melayu di pakai untuk

menyangga bangunan yang menjadikan sebutan mmah panggung, dalam konsep

perencanaan ini kolom-kolom yang mencitrakan etnis ini akan berada di sekeliling

stadion dan menyangga stadion.

KOLOM YANG DI

KONSEPKAN SEBAGAI

PERWAKHAN

ETNIS MELAYU -+

c X-^ KOLOM-KOLOM BERWARNA

ADALAH KOLOM YANG 01

KONSEPKAN MEWAKILI

ETNIS MELAYU

! EF»

Gambar 24, Penempatan Etnis Melayu
Sumber Analisa
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JAWA

Pendapa yang terletak di depan sebagai masa penyambut juga akan di letakkan

pada bagian depan stadion, pendapa akan terlihat sebagai gerbang stadion bentuk

dan susunan kolom-kolom di pertahankan dengan membentuk ruang persegi.

>T

i

j-—a.
POSISI PELETAKKAN

-• PENDAPASEBAGAI
PERWAKILAN JAWA

Gambar 25, Penempatan Etnis Jawa
Sumber Analisa

CINA

Seperti halnya etnis yang yang lain, elemen cina juga di pertahankan berdasarkan

gugusan kolom atau susunan kolom yang terdapat pada mmah tradisinal cina,

yang dalm hal ini di wakilkan oleh open court-nya

\
\

CHINESE OPEN COURT

Gambar 26, Penempatan Etnis Cina
Sumber AnalisA
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INDIA

Susunan kolom India yang berjajar dan terlihat sebagai pengarah juga mempunyai

fungsi yang sama pada perencanaan kawasan satdion ini, kolom di letakkan di

sepanjang jalur dari pintu masuk menuju parkiran sepeda motor.

SUSUNAN KOLOM Y«NC

«£«JAJA« mSWAKIll ETNIS

INDIA

^"1 ii in

:!

Gambar 27, Penempatan Etnis India
Sumber Analisa

Dari konsep dan penempatan-penempatan diatas di harapkan etnis-etnis yang ada

telah terwakili, dan elemen yang di pilih mampu berperan seperti apa yang di

konsepkan, dengan tidak menunjukkan dominasi dari sebuah etnis.

IV.3 Konsep Sirkulasi

Jalur keluar masuk atau sering di sebut sirkulasi sangat berperan penting dalam

perencanaan sebuah karya arsitektural, stadion yang secara kawasan mempunyai

dua aspek yang harus memerhatikan jalur sirkulasinya, aspek itu adalah :
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IV.3.1 Sirkulasi Ruang Luar

Dalam hal ini adalah sirkulasi keluar dan masuk kedalam site, hal ini

menjadi sangat penting ketika stadion selesai menggelar pertandingan maka

tumpahan penonton akan sangat besar.

J

¥ KELUAR

* MASUK

Gambar 28, Sirkulasi site
Sumber Analisa

IV.3.2 Sirkulasi Ruang dalam

Aspek yang menjadi pertimbangan untuk di pakai sirkulasi mang luar juga

menjadi aspek yang sangat penting pada sirkulasi mang dalam stadion, tingkat

fluktuasi yang sangat tinggi akan terjadi ketika selesainya pertandingan, penonton

akan tumpah keluar secara bersamaan.

t * ^ t

» SI1KUUSI KtlUAS MASUK

SMKUUSI VCBTIHAl

Gambar 29, Sirkulasi ruang dalam
Sumber Analisa
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IV.4 Konsep Bentuk.

Konsep Bentuk dalam hal ini adalah pengambilan atau adopsi sudut

bengunan dari stadion lama, tujuan dari pengadopsian ini adalah untuk sedikit

mempertahankan stadion yang telah lama menjadi kebanggaan kota Medan, yang

menjadi cirri khas stadion Teiadan adalah towr yang menjulang pada pintu masuk

utama.

Gambar 30. Pintu masuk Utama Stadion Teiadan

Sumber: survey

BENTUK YANG MENGADOPSI SUDUT

BANGUNAN STADION TELADAN

Gambar 31. Tampak timur
Sumber: analisa
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